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ABSTRAK 

“Pengembangan Instrumen Asesmen Matematika Untuk Identifikasi  Kemampuan 

Number Sense Bagi Siswa Dengan Kesulitan Belajar Matematika  SMP Negeri Bandung” 

Sinta Mauli Sianturi 1907427 

Program Studi Magister Pendidikan Khusus 

Fakultas Ilmu Pendidikan ,Universitas Pendidikan Indonesia 

  Aproximate Number System (ANS) merupakan salah satu aspek dalam number sense  yang kuat dalam mendukung 

perhitungan aritmatika dan bertanggung jawab atas proses numerik Aproximate Number System (ANS), sebagai screening awal 

untuk menentukan perkiraan besarnya suatu angka yang  terdiri dari dua aspek: estimasi non-simbolik dan estimasi simbolik 

perkiraan yang berhubungan dengan pengetahuan siswa  konsep bilangan, intrarelationships bilangan,dan  sebagai tolak ukur  

kemampuan awal matematika dalam  memahami aritmatika simbolik. Penelitian dilakukan kepada 139 siswa SMPN bandung 

dengan menggunakan software coba program Panamath ini berada pada rentang usia 12-14 . Metode penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah metode penelitian Research and Development (R&D) Model yang digunakan adalah pengembangan 

model 4-D .Adanya  korelasi positif antara kekuratan ANS dan kemampuan matematika simbolis. Kemampuan Approxiamtely 

Number System (ANS)  139 Siswa SMP N Bandung bahwa rata rata persentase kinerja benar pada siswa adalh 80,75 dengan 

standar deviasi = 13,30 dimana tertingi adalah 98,05 dan skor terendah 50,37 , ditemukan  adanya 42 siswa dengan kemampuan 

Approxiamtely Number System (ANS)   rendah yang mana ANS merupakan kemampuan awal siswa dalam aritmatika.Dalam 

konteks pendidikan Moivasi dan sikap belajar matematika berpengaruh  dalam kemampuan  Approxiametly Number System (ANS) 

sebanayk 97,5%  sedang sisanya (100%-97,5%= 2,5%) dijelaskan oleh variable lain yang tidak diteliti. Selain motivasi dan sikap 

belajar matematika, variabel kecemasan belajar matematika yang pada awalnya dihipotesiskan sebagai variable intervening  ternyata 

didapatkan berdasarkan analisis data bahwa kecemasan berpengaruh positif terhadap ANS dan berpengaruh langsung terhadap hasil 

belajar  

   Bagi siswa dengan kesulitan belajar matematika,  akurasi Kemampuan Approxiamtely Number System (ANS)  

dicerminkan dengan indeks Webber fraction/ indeks kebisingan ratio bilangan jauh berada range usia yang seharusnya dimana 

dengan indeks Weber fraction (w) 0,68  dimiliki oleh anak berusia13 tahun seharusnya dimiliki oleh anak berumur 6 tahun. Pada 

penelitian  beberapa siswa yang diduga mengalami kesulitan belajar setelah pengerjaan tes panamath hasil tidak dapat dikalkulasi,  

terlihat dari   fraksi Weber (Weber fraction = w) tidak terindeks  sehingga diperlukan pengulangan 3 kali tes kembali,  dengan 

pengaturan yang disetting oleh peneliti dengan diberikan pemberian outline kotak pembatas pada kedua warna titik –titik (pemberian 

tanda checklist pada show dots rectangles) dan pemberian tanda checklist pada pengaturan untuk memperlihatkan instruksi selama 

test berlangsung. Perlu pengulangan dalanm uji coba  adalah indeks pada anak berusia 13  tahun  dan waktu response yang lama  

unuk mengerjakan suatu tugas  hal ini diperkuat dengan assessment fungsi eksekutif dan kemampuan  matematika permulaan  yang 

mana semua hal itu berdampak pada kesalah pahaman variance strategi  pengerjaan aritmatika pada materi sistem persamaan linear 

satu variable    

Kata Kunci : Approxiamtely Number System (ANS), Siswa Kesulitan Belajar Matematika, Asesmen Matematika
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ABSTRACT 
Development of Mathematical Assessment Instruments to Identify Number Sense Ability for Students with Mathematics Learning 

Difficulty at SMP Negeri Bandung 

Sinta Mauli Sianturi 1907427 

Master of Special Education Program Study 

Faculty of Education, Indonesian University of Education 

The Aproximate Number System (ANS) is one aspect of strong number sense in supporting arithmetic calculations and is responsible 

for the numerical process of the Aproximate Number System (ANS), as an initial screening to determine the estimate of a number which consists 

of two aspects: non-symbolic estimation and approximate symbolic estimations related to students' knowledge of number concepts, number 

intrarelationships, and as a benchmark for early mathematical abilities in understanding symbolic arithmetic.The study was conducted on 139 

students of SMPN Bandung using the Panamath program trial software in the age range of 12-14. The research method used in this study is the 

Research and Development (R&D) research method. The model used is the development of a 4-D model consisting of 4 main stages, namely: 

Define, Design, Develop and Disseminate. There is a positive correlation between ANS accuracy and symbolic math ability. The Panamath 

software developed by the US National Science Foundation aimed at measuring the Approxiametly Number System (ANS) as an initial screening 

tracked two basic indices of performance: a subject's accuracy in judging which color has more dots and a subject's reaction time to decide on a 

subject's answer, both as function of the ratio between the yellow and blue dots. 

The accuracy of the Approximate Number System (ANS) for students with learning difficulties in mathematics  is reflected by the 

Webber index of the far number ratio/fraction in the age range that should be in the Weber Fraction index (w) 0.68 owned by a 13 year old child 

should be owned by a child 6 years old. In the study, some students who had learning difficulties after taking the Panamath test the results could 

not be calculated, it could be seen from the Weber fraction (Weber fraction = w) was not indexed so it was necessary to repeat three times , with 

the settings set by the researcher by providing an outline of the bounding box on both color of dots (checklist of marking on show dots rectangles) 

and marking of checklist on settings to execute instructions during the test. Need accuracy in the trial is the index of 13 year olds and the long 

response time to do these tasks with the assessment of which executive function. All of these things have an impact on misunderstanding the 

variance of arithmetic work strategies on the material of a one-variable linear equation system. 

Keywords: Approximate Number System (ANS), Students with Mathematics Learning Difficulty, Mathematics Assessments 
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